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LAMPIRAN 

Lampiran 1 PEDOMAN UMUM WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 

MANAJAMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA PEGAWAI DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO (Studi Pada 

Bidang Pengembangan Usaha Mikro) 

❖ Informan Wawancara Pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro 

(Bidang Pengembangan Usaha Mikro) 

Dalam usulan penelitian ini peneliti hanya menuliskan rencana wawancara secara 

garis besar yang akan dikembangkan lebih luas pada saat wawancara dilaksanakan. 

Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja 

Bagaimana komitmen pegawai bidang pengembangan usaha mikro dalam 

upaya peningkatan mutu kualitas kerja kepegawaian? 

2. Ketepatan Waktu  

Apakah pegawai disini juga telah taat terhadap ketepatan waktu? 

3. Inisiatif  

Serta inisiatif seperti apa yang diperlukan dalam upaya peningkatan kinerja? 

4. Kemampuan  

Bentuk kemampuan seperti apa yang dibutuhkan dalam peningkatan kinerja? 

5. Komunikasi  

Mengapa komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi untuk 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai yang baik? 

6. Kendala 

Apa saja kendala dan hambatan yang dialami pegawai atau badan dalam 

upaya peningkatan kinerja? 

7. Perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan kebutuhan 

Apakah kebutuhan pegawai pada bidang pengembangan sudah sesuai dengan 

kebutuhan? 

8. Pola mutasi internal 

Bagaimana prosedur pola mutasi yang diterapkan pada bidang 

pengembangan? 

9. Pengembangan pegawai berbasis kompetensi 

Bagaimana bentuk pengembangan yang dilakukan agar meningkatnya 

kinerja? 

10. Penetapan kinerja individu 

Mengapa penetapan kinerja individu dilakukan? 
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11. Penegakan kode etik 

Apakah pada bidng pengembangan telah menerapkan kode etik untuk 

meningkatkan kinerja pegawai? 

12. Sistem informasi kepegawaian 

Apa saja bentuk sistem informasi kepegawaian yang diterapkan pada bidang 

pengembangan? 
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Lampiran 2 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 3 Dokumentasi  
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Lembar Revisi 
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Lampiran 6 Hasil Uji Plagiasi 
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